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CHANGE THE TRAUMATIC EXPERIENCE INTO PAINTING BATIK

Written liability
Art Creation and Assessment Program
Postgraduate of the Indonesian Art

Institute in Yogyakarta, 2020
By Yuni Sarah

Abstract

This study aims to express traumatic experiences and also as a medium for
healing the trauma experienced by the author, the need for creative power and
sensitivity to trauma that has ever jheen experienced. Changing the Traumatic
Experience into Batik Painting goes-through many processes, using the Practice
Based Research creation -methof and bDerrowing .the stages of the Hawkins
creative process that hasi been translated by Sumandiyo Hadi, namely the stages of
exploration, improvisation and realization.

The embodiment of “these’ five wuriters’ sworks contains events that have
been experienced | by theauthor “herself-The formation \of these works subjectively
presents back real events that the /author experiencedt as/objects of broken home
victims captured through the media of batik painting.

The batik wwork is expected to 'provide awaremess and motivation for
people out there who-have the same trauma to be_able’to rise from adversity, and
provide awareness to:the public-about the~importance  of maintaining relationships
between parents and chidren

Keywords: Traumatic Experience,” Broken Home, Batik Painting
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MENGUBAH PENGALAMAN TRAUMATIK KE DALAM BATIK LUKIS

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Penciptaan dan Pengkajian Seni

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2020

Oleh Yuni Sarah

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengekspresikan pengalaman traumatik
serta sebagai media untuk penyembuhan trauma yang penulis alami,
diperlukannya daya kreatif dan sensitivitas atas trauma yang pernah
dialami.Mengubah Pengalaman  Traumatik ke dalam BatikLukis  melewati
banyak proses, dengan menggunakan-metode penciptaan Practice Based Research
dan meminjam tahapan. preses’ Kreatif —Hawkins. yang telah diterjemahkan oleh
Sumandiyo Hadi yaitu/tahapan eksplorasi, improvisasivdan perwujudan.

Perwujudan [ darl lima:  karya-penulis. ini | mengandung peristiwa yang
pernah dialami aleh ‘penulis “sendiri,~ Kebentukan /dari karya-karya ini secara
subjektif menghadirkan . kembali*kefadian-kejadian” nyata) yang pernah penulis
alami sebagai objek /korban, broken 'homeyang ditangkap melalui media batik
lukis.

Karya batik tersebut |'diharapkan- dapat memberikan kesadaran dan
motivasi untuk orang-orang di \uar| sana' yang memiliki’ trauma yang sama agar
mampu  bangkit dari._ keterpurukannya,— dan/ memberikan kesadaran pada
masyarakat tentang pentingnya’ menjaga hubungan antar orang tua dan anak

Kata kunci:Pengalaman Traumatik, Broken Home, Batik Lukis
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I.PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengalaman trauma yang dimiliki penulis ini bersumber dari
realitas penulis yang berasal dari keluarga Broken Homesuatu istilah yang
sering diartikan sebagai ketidakharmonisan keluarga akibat sebuah
perceraian orangtua. Perceraian yang berangkat dari bercerainya ayah dan
ibu kandung penulis menimbulkan kerugian pada banyak pihak

contohnyapada diri penulis.

Perceraian——@apat  diartikan—Sebagali  pecahnya suatu  unit
keluargaatau /retaknya, struktur ' peran sosial saat satu atau beberapa anggota
tidak dapat ‘menjalankan . kewajiban peran secukupnya. Perceraian tersebut
baik secara, langsung“dan /tidak langsung memberikan dampak psikologis
yang buruk bagi anak-anak dalam keluargas/Dampak langsung yang
dirasakan adalah_perasaan” kehilangan salabh-“satu sosok orangtua yang

biasanya dijumpai setiap hari.

Masa setelah orangtua bercerai merupakan periode paling sulit bagi
penulis, menuntut diri dalam mengembangkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan situasi setelah keadaan krisis dalam keluarga dan
setelah perceraian orangtua, adanya stigma dimasyarakat mengenai
individu yang berasal dari keluarga broken home. Tidak sedikit yang
memberikan stigma bahwa tindak kenakalan remaja banyak dilakukan oleh

orang-orang dengan latar belakang broken home.
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Data dari Dirjen Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung pada
periode 2014-2016 perceraian di Indonesia trendnya meningkat. Dari
344.237 perceraian pada tahun 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di
tahun 2016. Rata-rata angka perceraian naik 3 persen per tahunnya.
Dengan meningkatnya angka perceraian menimbulkan fenomena broken
home dimasyarakat, banyak kasus kenakalan remaja yang terjadi hingga

kasus bunuh diri yang dilatarbelakangi oleh broken home.

Seperti  manusia pada umumnya penulis memiliki kenangan
tumbuh kembang layaknya .manusia lainnya. Menjadi anak dari keluarga
yang Kkrisis ataubroken hometidakiah “sefaly buruk dan tidak menutup
kemungkinan latar belakang‘keldarga yang Krisis| tersebut dapat dipandang
dari sisi positinyes. Ketika—penulis‘mengambil langkah untuk merantau dan
kuliah di\, Yogyakarta\ \penubs. memperluas pergaulan dengan mengikuti
eventorganizer_\dan menambah /wacana yang kemudian dianalisa, ada
hikmah yang dapat-diambil sebagai metivasi-tntuk menjadi individu yang

lebih aktif dan positif.

Sikap mandiri yang tercipta karena tuntutan beradaptasi dengan
keadaan hidup yang harus dijalani tanpa perhatian dari orang tua.Sikap
kedewasaan muncul dari penulis yang berasal dari keluarga broken
home.Peristiva ini  menjadi angin  segarbagi penulis untuk dapat
memperbaiki kualitas diri, melihat kemampuan dari titik yang paling
samar yang tidak dianggap oleh keluarga sendiri justru menjadi kekuatan

dan sebagai sebuah potensi, berdamai dengan diri sendiri menjadi sebuah
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obat untuk penulis. Hal ini juga menjadi sesuatu yang menarik ketika
penulis adalah seorang perempuan dalam keluarga dengan keadaan yang
krisis atau broken home dapat bertahan pada keadaan dan dapat

melanjutkan hidup.

Pengalaman Traumatik menjadi tema utama karya ini, Dalam buku

Pengantar Umum Psikoanalisis Sigmund Freud hal.301 yang menjelaskan:

Pengalaman Traumatik adalah pengalaman yang dalam jangka waktu pendek
memaksa pikiran untuk melakukan peningkatan stimulus melebihi yang bisa
dilakukan dengan cara normal sehingga hasilnya adalah gangguan terus -menerus
pada distribusi energi pada pikiran. Analogi ini juga memungkinkan
mengklasifikasinya sebagai’pengalaman yang sangat berkesan pada perasaan.

Kisah tentang keterpurukan beserta’alasannya sangat menjamur di
muka bumi’ inii hampir:semga orang merasakan broken home, jika ditanya
apakah efeknya berbekas? Selama mengalami trauma tentang broken home
ada beberapa. respon \yg dilakukan penulis yakni /penulis pernah menutup
diri, minder; ~anti-sosial, | selain hakhal/ yang /bersifat ketidakpercayaan diri
penulis juga perRah—merespon dengan<tcara-yang bersifat pembuktian diri
yakni membangkang, break-.the~rulesdan mencari masalah lainnya. Lalu
apa pentingnya bagi kehidupan diri? Penulis pernah teramat jatuh dalam
hidup sebagai anak yang berasal dari broken home, melakukan hal-hal
yang merugikan diri, namun berkat motivasi dan tindakan positif dari
lingkungan sekitar penulis mampu bangkit dari keterpurukan dan berdamai
dengan jiwa yang kelam dan berhasil melewatinya. Peristiwa inilah yang
menurut penulis amat penting, berdamai dengan diri sendiri, berbagi cerita,
dan berterimakasin atas sebuah harapan yang kemudian dijadikan ide

dalam berkarya seni.
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Karya seni yang akan direalisasikan adalah karya seni kriya yang
berupa panel batik Ilukis.Membatik lukis, atau melukis dengan lilin batik
dilakukan secara spontan, maka biasanya dikerjakan lukisan lilin batik itu
tanpa pola bagi pelukis-pelukis yang telah mahir, dan dibuat pola kerangka
atau coretan bagi pelukis yang belum mahir atau kurang pengalaman. Cara
membatik lukis sukar ditunjukkan dengan pedoman-pedoman seperti batik

tulis dan batik cap (Susanto, 1980:33).

Wujud panel dianggap mampu untuk menangkap dan membingkali
pengalaman traumatik penulis<.Seni kriya dan batik lukis memiliki korelasi
yang kuat, vyaittl jpada pengertian seni Kriyajsendiri adalah seni yang hadir
untuk memenuhi’ kebutahan,~Batik  lukis~ dipilih karena pedoman-pedoman
dalam membuat Karya ini-febiioebas dan-ekspresif sehingga sesuai untuk

penciptaan, karya seni yang sarat akan/makna.

Melalui_“karya ‘\int~ penulis—trencoba™ menelaah pengalaman dan
kemampuan dalam._menciptakan Kkarya Kriya batikk lukis agar dapat
menyampaikan dengan baik tema yang diusung, dari uraian di atas maka
pengalaman memiliki andil peting dalam membantu penulis merumuskan

dan mewujudkan sebuah karya.
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Skema 17 Peta.pemikiran penulis
Sumber: Pribadi

Rumusan lde Penciptaan
1. Bagaimana mendapatkanskKonsep bentuk” dalam, penciptaan karya seni
yang rengungkapkan pengalaman/ traumatik tersebut?
2. Bagaimana. ‘proses | Kreatif ' dalam mengubah pengalaman traumatik
melalui karya-batik lukis?
3. Bagaimana hasil karya“dari menhgubah pengalaman traumatik ke dalam

batik lukis?

Keaslian / Orisinalitas
Dalam mewujudkan karya, seorang seniman memiliki inspirasi dari
subjek atau objek dari mana saja yang dapat berupa benda atau artefak
maupun pola berfikir dari masyarakat tertentu. Pada dasarnya tidak ada
karya seni yang benar-benar orisinil, namun orisinilitas sebuah karya dapat
dilihat dari berbagai hal diantaranya adalah konsep yang ditawarkan oleh

seorang seniman baik dari segi ide, gagasan, proses, maupun karya seni itu
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sendiri. Berikut beberapa tinjauan dari karya terdahulu yang dianggap
relevan sebagai pedoman pembeda dalam memperkuat orisinalitas penulis

adalah sebagai berikut:

i \m”

l‘h,“r‘ S
iy

Gambar 1.2 Art cover album post traumatik karya Mike Shinoda
Sumber : www.mikeshinoda.com
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Gambar 1.3 Lukisan The Starry-Night karya VianGeghmenjadi referensi teknik impasto
(Sumbershttp://blog fiberoit/georgeorwelt1984/ 7461145.html)
Diakses pada 1April22017, pukuli15:01

Gambar 1.4 Batik lukis tutup celup bergradasi dengan motif abstrak karya batik Haryanto yang
menjadi acuan kombinasi warna pada karya penulis
(Sumber: https://www.instagram.com/p/BLAAugIDniA/)
Diaskes pada 28 februari 2016, pukul 19:50
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https://www.instagram.com/p/BLAAuglDniA/

Gambar 1.5 batik lukis abstrak karya Joan Widya Anugrah
Sumber : Dokumentasi Pribadi Joan W.A

Gambar 1.6Penantian menanti karya Yuni Sarah
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2017

Gambar 1.1 karya yang berjudul Blood Bubble World ini
mengadopsi teknik cukil pada seni grafis, karya tersebut menampilkan
kondisi psikologi korban broken home secara ilustratif. Tidak hanya itu
karya ini juga menghadirkan simbol-simbol disekelilingnya yang sarat

akan makna.
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Karya ini  menjadi acuan orisinalitas dari karya penulis karena
sama-sama mengemas tema korban broken home, namun pada karya ini,
yang dihasilkan berupa karya grafis teknik cukil yang digunakan untuk
menghiasi elemen dekorasi, selain itu gaya dalam berkarya tidaklah sama.
Hal pembeda dari karya seni yang akan penulis wujudkan adalah dari segi
jenis vaitu batik lukis. Selain itu, teknik pengerjaan, material, dan bentuk
juga berbeda, penulis juga mengadaptasi teknik impasto dari seni lukis
dalam penciptaan.

Gambar 1.2 karya seni cover album post traumatic dari Mike
Shinoda, karya tersebut ~adalah~karya pelengkap album musik Mike
Shinoda vyang’ berjudul post ) traumatic. Karya yang mengandung pesan
psikologi pada’ ‘karya Wi /dibuat’ sebagal respon mike shinoda terhadap
kematian | sahabatnya-~Chester Benningion, yang meninggal karena bunuh
diri. Pada‘ karya ini | Mike “Shinoda mengungkapkan bagaimana cara
berdamai dengan-trauma, -scpetti apa/yang~dia tingkapkan “it’s a journey
out of grief and darkness, not into_grief.and darkness. If someone went
through something like that, i hope you feel less alone. If it has not
happened, i hope you feel grateful”. Mike meyematkan pesan pada karya
ini bahwa post traumatik adalah perjalanan untuk keluar dari kesedihan
dan kegelapan, jika seseorang mengalami trauma psikologis tertentu dia
berharap mereka merasa tidak kesepian dan sendiri, dan bagi yang tidak
mengalami dia berharap agar merasa bersyukur dalam menjalani hidup dan

tidak menghakimi.
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Gambar 1.3 dalam karya acuan ini penulis tertarik menggunakan
teknik impasto untuk membuat tekstur semu pada karya batik yang penulis
buat dalam penciptaan Tugas Akhir ini. Dari acuan ini penulis juga
terinspirasi dari beberapa warna yang ada dan gambar pusaran angin yang
ada dalam lukisan berjudul The Starry Night ini. Penulis pun
mengaplikasikannya kedalam karya yang menurut penulis cocok untuk di
kombinasikan.

Gambar 1.4merupakan karya batik dengan teknik pewarnaan tutup
celup bergradasi yang dibuat oleh perusahaan Batik Haryanto dengan
perbandingan warna_-terang menuju—gelap dan motif abstraktif yang
bergerak. Ketertarikan penulis.(terhradap karya“dari Haryanto ini terdapat
pada gradasi warna yang-dihasilkan dari warma yang diciptakan. Dari hasil
ketertarikan, tersebut,~ penulis mencipiakan karya| batik yang memakai
teknik pewarnaan tutup celup hergradasi dar“warna terang menuju warna

gelap yang nantinyay menjadi sebuah-sebuakrdimensi bentuk.

Gambar 1.5 karya batik /tokis™ kontemporer milik Joan Widya
Anugrah atau yang kerap disapa mas Jo ini sebagai pembanding dari karya
penulis dari segi pewarnaan mas jo menggunakan teknik colet dengan
pewarnaan remasol dan indigosol sehingga menghasilkan warna yang
terang namun juga soft.

Gambar 1.6 karya representasi penulis yang berjudul penantian
menanti ini  mengadopsi teknik Impasto dari seni lukis dengan gaya
ekspresionis, teknik yang biasanya digunakan untuk mewarnai lukisan dari

gelap ke terang agar menghasilkan tekstur semu yang menyerupai nyata,
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namun yang membedakannya ketika dibatik adalah warnanya dibalik
yakni dari terang ke gelap dan proses yang digunakan juga mengulang-
ulang seperti tutup-celup hingga mendapatkan warna dan gradasi yang

diinginkan.

Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pembuatan
karya ini adalah mengekspresikan pengalaman traumatik serta sebagai
media untuk: ~penyembuhan, trauma —yang penulis alami. pengalaman
traumatik | melalui karya /batik/ lukis®. dengan | menggunakan pewarnaan

tutup celup’ napihol, indigasal’-dan mengadopsi’ teknik impasto.

2. Manfaat Peqciptaan

a. Teoretis

Turut berpartsipasi—dalam Kkellmuan kriya Kkhususnya kriya
tekstil yang berhubungan penggunaan kain dalam berkarya. Metode
dan proses penulis dapat menjadi acuan bagi sebagai landasan atau
referensi bagi para kriyawan atau peneliti yang lain yang akan
datang yang sedang melakukan penelitian atau peciptaan mengenai
karya yang memanfaatkan konsep mengubah pengalaman traumatik

(empiris) seperti broken home.
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b. Praktis

1) Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan inspirasi bagi masyarakat akan karya
kriya yang menanfaatkan konsep mengubah  pengalaman

traumatik (empiris) seperti broken home.

2) Bagi Civitas Akademika Kriya

Untuk memberikan kesadaran bagi para kriyawan agar selalu
melihat, kemungKinan-kemungkinan yang ada, agar selalu dapat
berkembang dan berkarya' dalam Kketerbatasan seperti contohnya
berkarya dengan/ mengambil “kensep', yang paling dekat dengan

diri sendiri.
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